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ABSTRAK 

 
Salsabilla (20102020017), Efektivitas Konseling Individu Teknik Person 
Centered dalam Meningkatkan Self-esteem Siswa Kelas XI SMK N 1 Godean. 
Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2024. 
 
Self-esteem merupakan salah satu bagian dari kepribadian seseorang yang sangat 
penting dalam kehidupan sehari-hari. Jika kebutuhan self-esteem tercapai maka 

individu akan mampu dalam mengaktualisasikan dirinya. Karena itu perlu adanya 
upaya agar kebutuhan self-esteem terpenuhi pada setiap individu. Salah satu upaya 
yang dapat diberikan dalam meningkatkan self-esteem yaitu konseling individu 
dengan teknik person centered. Penelitian ini bertujuan untuk menguji teknik 

person centered dalam meningkatkan self-esteem siswa kelas XI jurusan 
pemasaran di SMK N 1 Godean. Metode penelitain yang digunakan adalah pre-
esksperimen dengan desain one group pre-test dan post-test. Populasi penelitian 
melibatkan seluruh siswa kelas XI dari jurusan Pemasaran di SMK N 1 Godean 

yang memiliki karakteristik serupa, yaitu memiliki tingkat self-esteem rendah 
yang diukur dengan ska la dan belum pernah melakukan konseling sebelumnya 
berjumlah 61 siswa. Adapun sampel yang diambil untuk penelitian ini terdiri dari 
5 subjek yang dipilih tidak secara acak. Instrument penelitian menggunakan skala 

likert dari Coopersmit dengan modifikasi untuk mengukur self-esteem. Teknik 
analisis yang digunakan adalah paired sample t-test guna melihat efektivitas dan 
skor pretest-posttest. Hasil penelitian menunjukkan konseling individu teknik 
person centered terbukti efektif dalam meningkatkan self-esteem siswa kelas XI 

Pemasaran SMK N 1 Godean. 

 
Kata kunci:Person centered, Self-esteem 
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ABSTRACT 

 

Salsabilla (20102020017), The Effectiveness Individual Counseling with Person 
Centered Technique in Improving Self-esteem of Students Class XI of SMK N 1 
Godean. Thesis. Yogyakarta: Faculty of Da‟wah and Commnucation. Sunan 

Kalijaga State Islamic University Yogyakarta. 2024  

 

Self-esteem is one part and a person's personality that is very important in 

everyday life. If self-esteem needs are achieved, individuals will be able to 

actualize themselves. Therefore, it is necessary to make efforts so that self -esteem 

needs are met in each individual. One of the efforts that can be given in 

increasing self-esteem is individual counseling with person centered techniques. 

This study aims to test the person centered technique in increasing the self -esteem 

of class XI students of SMK N 1 Godean. The research method used is pre-

experiment with one group pre-test and post-test design. The research population 

involved all grade XI students from the Marketing department at SMKN 1 Godean 

who had similar characteristics, namely having a low level of self -esteem as 

measured by a scale and had never done counseling before, totaling 61 students. 

The sample taken for this study consisted of 5 subjects selected by purposive 

sampling technique. The research instrument used a Likert scale from 

Coopersmat with modifications to measure self -esteem. The analysis technique 

used is paired sample t-test to see the effectiveness and pretest-posttest scores. 

The results showed that individual counseling using person centered technique 

was effective in raising the self-esteem of students in class XI Marketing of SMKN 

1 Godean. 

 

Keywords: Person centered, self-esteem 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang 

Masa perkembangan manusia yang paling menonjol dan krusial 

adalah masa remaja. Masa remaja merupakan masa peralihan, dimana 

individu tumbuh dari masa anak-anak menjadi individu yang memiliki 

kematangan. Pada masa tersebut,  ada dua hal yang penting menyebabkan 

remaja melakukan pengendalian diri. Pertama, hal yang bersifat eksternal, 

yaitu adanya perubahan lingkungan. Kedua, ada lah hal yang bersifat internal, 

yaitu karakteristik di dalam diri remaja yang membuat remaja relatif lebih 

bergejolak dibandingkan dengan masa perkembangan lainnya (storm and 

stress period).
2

Masa remaja bisa juga dikatakan masa perubahan 

perkembangan antara masa anak dan masa dewasa yang mengakibatkan 

perubahan fisik, kognitif, dan psikososial. Perubahan psikologis yang terjadi 

pada remaja meliputi intelektual, kehidupan emosi, dan kehidupan sosial.
3
 

Sehingga bisa disimpulkan bahwa remaja merupakan masa dimana seorang 

individu mengalami perubahan dan perkembangan, baik dari segi fisisologis, 

psikologis dan kognitif.  

 Setiap remaja pasti mengharapkan dirinya dapat berkembang dan 

menjadi lebih baik. Perkembangan kemampuan atau potensi seseorang tidak 

akanterwujud apabila tidak diupayakan dan seberapa jauh seseorang mau

                                                             
 

2
Singgih D. Gunarsa dan Yulia Singgih D. Gunarsa: Psikologi Perkembangan Anak dan 

Remaja (Jakarta: Gunung Mulia, 2004), hlm. 201. 
 

3
Papalia D.E Olds, SW dan Feldman: Menyelami Perkembangan Manusia, ed,10 (Jakarta: 

Salemba Humanika, 2009) hlm. 534 . 



2 

 

 
 

mengupayakannya sehingga terwujud dalam sikap serta kebiasaannya.  

Karakter yang harus ditanamkan pada setiap remaja yaitu menghargai dirinya 

sendiri dan orang lain. Penghargaan diri atau self-esteem merupakan sebuah 

opini realistis (akurat dan jujur) tentang penghargaan pada diri sendiri, secara 

sederhananya individu memiliki harga diri ketika individu itu memiliki 

pendapat yang realistis dan menghargai diri sendiri.
4
Penghargaan pada diri 

dan orang lain tidak datang secara tiba-tiba dalam diri individu, tetapi 

membutuhkan suatu proses dan kesadaran diri sendiri sehingga dapat menjadi 

pribadi yang berharga.  

Jika kebutuhan akan harga diri tercapai maka individu tersebut akan 

mampu dalam mengaktualisasikan dirinya.
5
 Salah satu permasalahan yang 

dialami  remaja ialah kurangnya penghargaan diri (self-esteem) yang dapat 

memicu timbulnya masalah pada diri individu yang akan berdampak negatif 

bagi perkembangan psikologis remaja yang tentunya akan berpengaruh pada 

prestasi belajar. 6 Karena itu self-esteem merupakan kebutuhan yang harus ada 

pada setiap individu agar individu tersebut dapat melakukan penilaian atau 

evaluasi terhadap kualitas hidupnya.  

 Tingkat self-esteem  individu dapat dilihat dari karakteristik yang 

ditunjukkan oleh individu tersebut. Menurut Rosenberg dan Owes, individu 

dengan self-esteem tinggi akan memperlihatkan bahwa dirinya adalah pribadi 

                                                             
 

4
Saiful and Nikmarijal, ―Meningkatkan Self-Esteem Melalui Layanan Konseling 

Individual Menggunakan PendekatanRational Emotif Behaviour Therapy (REBT),‖ Indonesian 

Journal of Counseling and Education 1, no. 1 (2020): 6–12, 
https://doi.org/https://doi.org/10.32923/ijoce.v1i1.1134. 
 

5
Ibid hlm.2 

 
6
Ibid hlm.2 
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yang optimis, mengakui kemampuan dirinya sendiri, berkompeten, dapat 

menerima keadaan dan mengambil pelajaran dari setiap masalah, tidak mudah 

mengalami emosi negatif (sedih, depresi), loyal, dapat berinteraksi dengan 

baik kepada orang lain, tidak takut mengambil resiko, bersikap baik atau 

ramah kepada orang lain, dan dapat mempertanggung jawabkan keputusan 

yang diambilnya.
7
 Faktanya saat ini masih banyak ditemukan fenomena 

rendahnya self-esteem pada individu. Rendahnya self-esteem ditandai dengan 

adanya rasa inferior (rendah diri), pesimis, kurang dapat membangun 

hubungan dengan individu lain atau kelompok, takut gagal sehingga sering 

mengalami putus asa dan depresi, merasa bahwa orang lain tidak peduli 

padanya, kurang dapat mengeluarkan isi hati atau ekspresi diri, tidak 

konsisten dan kompeten, mudah mengaku salah dan lebih sering untuk 

membuat defence mechanism (pertahanan diri).
8
 

 Tinggi rendahnya self-esteem terbentuk karena adanya interaksi 

antara individu dan lingkungan sosial, sehingga perkembangan harga diri 

akan dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu: (1) perubahan self-esteem yang 

terjadi dikarenakan pada setiap jenjang usia memiliki tugas yang berbeda 

sehingga akan mempengaruhi tingkat harga diri individu. (2) perbedaan 

tingkat harga diri laki-laki lebih tinggi daripada perempuan dan ini baru 

terjadi ketika masa remaja dan terus berlanjut hingga usia lanjut. (3) cara 

mengasuh anak yang kurang benar secara umum berhubungan dengan 

                                                             
 

7
Dilla Tria Febrina, Puji Lestari Suharso, and Airin Yustikarini Saleh, ‗Self-Esteem 

Remaja Awal : Temuan Baseline Dari Rencana Program Self-Instructional Training Kompetensi 
Diri‘, 2.1 (2018), hlm. 43–56. 
 

8
Dian Fitri and Nur Aini, ‗Self-Esteem Pada Anak Usia Sekolah Dasar Untuk 

Pencegahan Kasus Bullying‘, 6.April (2018), hlm. 36–46. 
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rendahnya harga diri pada anak.
9
 Dari beberapa faktor di atas bisa dipahami 

bahwa tingkat self-esteem pada setiap individu bisa berbeda-beda.  

 Kebutuhan self-esteem atau penghargaan diri pada setiap individu 

harus terpenuhi agar tercapainya tugas perkembangan individu tersebut. 

Karena itu perlu adanya bantuan agar kebutuhan self-esteem terpenuhi pada 

setiap indivdu. Salah satu bantuan yang dapat diberikan adalah dengan 

layanan konseling. Menurut Milton E. Hanh, konseling merupakan suatu 

proses yang terjadi dalam hubungan seorang dengan seorang yaitu individu 

yang mengalami masalah yang tidak dapat diatasinya, dengan seorang 

petugas profesional yang telah memperoleh latihan dan pengalaman untuk 

membantu agar klien mampu memecahkan kesulitannya.
10

 

 Konselor dalam memberikan layanan konseling untuk 

meningkatkan self-esteem dapat dilakukan dengan pendekatan-pendekatan 

dalam konseling. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah 

konseling dengan menggunakan pendekatan person centered. Konseling 

person centered sering disebut juga dengan psikoterapi non-directive adalah 

suatu metode perawatan psikis yang dilakukan dengan cara berdialog antara 

konselor dengan klien, agar tercapai gambaran yang serasi antara ideal self 

(diri klien yang ideal) dengan actual self (diri klien sesuai kenyataan yang 

sebenarnya).
11

 

                                                             
 

9
Devi Mustikasari, ‗Keefektifan Konseling Person-Centered Untuk Meningkatkan Self-

Esteem Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Purwoasri Tahun Pelajaran 2017/2018‘, 2018 hlm. 3. 
 

10
Sofyan S. Willis, Konseling Individual : Teori Dan Praktek  (Bandung: Alfabeta, 2004) 

hlm.18. 

 
11

Sofyan S.Willis , Konseling Individual : Teori Dan Praktek, hlm. 63. 
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 Pemberian layanan konseling dengan menggunakan pendekatan 

person centered cukup efektif. Efektif adalah istilah yang digunakan untuk 

menggambarkan sejauh mana suatu tujuan atau hasil yang diinginkan tercapai 

melalui tindakan atau upaya tertentu. Hal ini dibuktikan berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan Reni Desugiharti, Yumansyah dan Diah 

Utaminingsih, terdapat peningkatan self-esteem dalam interaksi sosial pada 

individu setelah diberikan layanan konseling dengan pendekatan person 

centered.
12

 Dalam hasil penelitian yang dilakukan oleh Azmi Hanifah 

menunjukkan hasil adanya peningkatan self-esteem setelah mendapatkan 

perlakuan berupa konseling individu model person centered 

theraphy.
13

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Azmi Hanifah, peneliti 

mencoba menambah pengetahuan dengan mengembangkan modul yang akan 

digunakan dalam pemberian layanan konseling, karena itu peneliti tertarik 

melakukan penelitian dengan tema yang sama dengan mengkolaborasi 

sejumlah teori dari penelitian yang terdahulu sehingga peneliti memilih judul 

―Efektivitas Konseling Individu TeknikPerson Centered dalam 

Meningkatkan Self-Esteem Pada Siswa Kelas XI di SMK N 1 Godean‖.  

Alasan peneliti memilih judul ―Efektivitas Konseling Individu Teknik 

Person Centered dalam Meningkatkan  Self-esteem  Siswa Kelas XI SMK N 

1 Godean‖, yaitu karena self-esteem adalah aspek penting dalam 

perkembangan psikologis individu yang  mempengaruhi prestasi akademik 

                                                             
 

12
Reni Desugiharti, Yusmansyah, and Diah Utaminingsih, ‗Peningkatan Self-esteem 

Dalam Interaksi Sosial Dengan Menggunakan Konseling Client Centered‘, 2017 hlm. 115. 
 

13
Azmi Hanifah, ‗Mengatasi Masalah Low Self-Esteem Melalui Konseling Individu 

Model Person Centered Theraphy (Pct) Pada Siswa Kelas Ix Di Smp Negeri 25 Semarang Tahun 

Ajaran 2015/2016‘ (Universitas Negeri Semarang, 2016) hlm. 97. 
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dan kesejahteraan umum. Kemudian teknik person centered dipilih karena 

teknik ini menekankan pada pentingnya penerimaan tanpa syarat dan empati 

sehingga sangat relevan dalam membantu individu merasa dihargai dan 

didengar. Kemudian penelitian ini dilakukan di SMK N 1 Godean dengan 

alasan sekolah ini memiliki reputasi yang baik dalam bida ng pendidikan 

kejuruan. Sekolah ini juga memiliki fasilitas yang memadai untuk 

mendukung penelitian serta memiliki kebijakan yang terbuka terhadap 

penelitian akademis dan bersedia bekerja sama untuk mendukung kegiatan 

penelitian. Berdasarkan wawancara awal dengan guru BK di SMK N 1 

Godean juga didapati bahwa siswa yang mengalami masalah self-esteem yang 

ditandai dengan menurunnya prestasi belajar siswa. Karena beberapa alasan 

tersebut peneliti tertarik melakukan penelitian di SMK N 1 Godean. 

Kemudian siswa kelas XI dipilih sebagai populasi dalam penelitian ini 

dengan alasan siswa kelas XI berada pada tahap penting dalam perkembangan 

akademik dan pribadi mereka. Sehingga penelitian memfokuskan pada 

pemberian bantuan berupa konseling individu dengan teknik person centered 

dalam meningkatkan self-esteem pada siswa kelas XI. Selain itu penelitian 

tentang efektivitas teknik person centered dalam konteks sekolah kejuruan 

masih terbatas, sehingga diharapkan hasil penelitian ini nantinya dapat 

memberikan  rekomendasi praktis bagi konselor sekolah atau BK dan 

pendidik dalam menerapkan teknik konseling yang efektif untuk 

meningkatkan self-esteem siswa. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 

rumusan masalah penelitian ini adalah ―apakah konseling individu 

teknikperson centeredefektifuntuk meningkatkan self-esteem pada siswa 

kelas XI SMK N 1 Godean?‖ 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui dan mendeskripsikan 

efektivitas konseling individu teknikperson centered dalam meningkatkan 

self-esteem pada siswa kelas XI SMK N 1 Godean. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat baik 

secara langsung maupun tidak langsung.  Adapun manfaat penelitian ini 

adalah : 

1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memperkuat teori-teori 

yang telah ada sebelumnya serta mampu berkontribusi dalam 

mengembangkan pemikiran dan ilmu pengetahuan pada program studi 

Bimbingan dan Konseling Islam, khususnya mengenai Konseling Person 

Centered. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini secara praktis dapat menjadi acuan dalam 

menerapkan layanan konseling di sekolah, khususnya dalam 

pengembangan program layanan bimbingan dan konseling  dan 
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memberikan layanan yang tepat untuk meningkatkan self-esteempada 

siswa. 

E. Kajian pustaka 

Kajian pustaka adalah kegiatan yang meliputi mencari, membaca, dan 

menelaah laporan-laporan penelitian dan bahan pustaka yang memuat teori-

teori yang relevan dengan penelitian yang telah dilakukukan.
14

Sebagai 

pembanding, peneliti melakukan penelusuran terkait penelitian terdahulu 

dengan tema yang hampir sama. Beberapa penelitian yang berkaitan dengan 

judul peneliti, yaitu : 

1. Jurnal, Karya Siti Komariah dan Iis Lathifah N program studi Bimbingan 

dan Konseling Universitas PGRI Yogyakarta tahun 2019 dengan judul 

―Efektivitas Layanan Konseling Kelompok dengan Pendekatan Client 

Centered untuk meningkatkan Kepercayaan diri pada Siswa Kelas VII 

SMP N 16 Yogyakarta tahun Ajaran 2018/2019‖. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif pre-eksperimental dengan desain one-

group pretest-posttest design. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui efektivitas layanan konseling kelompok dengan pendekatan 

client centered untuk meningkatkan kepercayaan diri pada siswa kelas VII 

SMP N 16 Yogyakarta. Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa 

terdapat peningkatan kepercayaan diri siswa setelah adanya konseling 

kelompok dengan pendekatan client centered, sehingga penelitian ini 

                                                             
 

14
Dzikri Abdullah and others, BukuKajianPustakaDalamArtikelJurnal (Bandung, 2020) 

hlm. 1. 
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menunjukkan bahwa ada pengaruh pemberian layanan konseling dengan 

pendekatan client centered dalam meningkatkan kepercayaan siswa.
15

 

Penelitian ini membuktikan bahwa pemberian konseling person 

centered sebagai intervensi dalam meningkatkan kepercayaan diri cukup 

efektif, sedangkan dalam penelitian yang akan dilakukan peneliti 

menggunakan konseling person centered sebagai intervensi dalam 

menigkatkan self-esteem siswa. 

2. Skripsi, karya SY. Nisva Azmila program studi Manajemen Pendidikan 

Islam UIN Sulan Syarif Kasim Riau, Pekanbaru tahun 2019 dengan judul 

―Efektivitas Pendekatan Client Centered Theraphydalam Layanan 

Konseling Kelompok untuk Meningkatkan Regulasi Diri Siswa di Sekolah 

Menegah Atas Negeri 1 Mandah‖. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif pre-eksperimendengan jenis pretest post test one group design. 

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa efektif pendekatan 

client centered therapy dalam layanan konseling kelompok untuk 

meningkatkan regulasi diri siswa. Hasil penelitian menunjukkan 

pendekatan client centered therapydalam layanan konseling kelompok 

efektif dalam meningkatkan regulasi diri siswa.
16

 

Penelitian ini membuktikan bahwa client centered therapy efektif 

dalam meningkatkan regulasi diri. Kesamaan dengan penelitian ini adalah 

                                                             
 

15
Komariyah and Lathifah Nuryanto, ‗Efektifitas Layanan Konseling Kelompok Dengan 

Pendekatan Client Centered Untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri Pada Siswa Kelas VIII SMP 
N, 16 Yogyakarta Tahun Ajaran 2018/2019‘, G-Couns: Jurnal Bimbingan Dan Konseling, 4.1 

(2020), hlm. 78–90 <https://doi.org/10.31316/g.couns.v4i1.456>. 
 

16
SY. Nisva Azmila, ‗Efektivitas Pendekatan Client Centered Therapy Dalam Layanan 

Konseling Kelompok Untuk Meningkatkan Regulasi Diri Siswa Di Sekolah Menengah Atas Negeri 

1 Mandah‘ (Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru, 2019) hlm. 43-79. 
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peneliti menggunakan metode kuantitatif dengan metode pre-eksperimen 

dengan desainone group pretest-posttest.  

3. Jurnal, karya Regina Caludy Wardhani, Irvan Budhi Handaka, Aprilia 

Setyowati, Nurbowo Budi Utomo tahun 2022 dengan Judul ―Upaya 

meningkatkan Self-Esteem siswa melalui konseling kelompok 

menggunakan Solution Focused Brief Counseling‖. Jenis penelitian yang 

di gunakan adalah deskriptif kuantitatif dan ana lisis observasi yang 

dilaksanakan dalam 2 (dua) siklus. Tujuan dari penelitian ini adalah unuk 

mengetahui apakah konseling kelompok menggunakan solution focused 

brief couneling dapat meningkatkan self-esteem siswa. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa layanan konseling kelompok 

menggunakan solution focused brief counseling di SMP Negeri 1 Pasir 

Penyu dapat meningkatkan Self-esteem siswa.
17

 

Penelitian ini membuktikan adanya peningkatan self-esteem dengan 

intervensi solution focused brief counseling. Sedangkan dalam penelitian 

yang akan dilakukan, peneliti memberikan intervensi berupa konseling 

dengan pendekatan person centered untuk meningkatkan self-esteem. 

4. Skripsi, karya Mutiara Indah program studi Bimbingan dan Konseling 

Pendidikan Islam UIN Raden Mas Intan tahun 2023 dengan judul 

―Pelaksanaan Konseling Individu dengan Teknik Client Centered dalam 

meningkatkan Self-Esteem Peserta Didik di SMK Negeri 1 Natar‖. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan desain 

                                                             
 

17
Regina Claudy Wardhani and others, ‗Upaya Meningkatkan Self-Esteem Siswa Melalui 

Konseling Kelompok Menggunakan Solution Focused Brief Counseling‘, 6 (2022), hlm. 13404–12. 
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penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan pelaksanaan konseling individu dengan teknik client 

centered dalam meningkatkan self-esteem peserta didik di SMA Negeri 1 

Natar. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa pelaksanaan konseling 

individu dengan teknik client centered dalam meningkatkan self-esteem 

terdapat perubahan peningkatan self-esteem pada peserta didik yang 

dibuktikan dengan peserta didik mulai memiliki rasa percaya diri yang 

meningkat dan emosi positif pada dirinya.
18

 

Penelitian ini membuktikan bahwa konseling person centered 

sebagai intervensi dalam meningkatkan self-esteem pada siswa. Hal 

tersebut sama dengan yang peneliti lakukan, namun berbeda dalam jenis  

penelitian. Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian 

kuantitatif dengan metode pre-eksperimendengan desainone group pretest-

posttest. 

5. Jurnal, karya Fatemeh Moradil, Akram Ghadiri-Anari, Ali Dehghani, 

Seyed Reza Vaziri, Behnaz Enjezab tahun 2019 dengan judul ―The 

Effectivenes of counseling based on acceptance and commitment therapy 

on body image and self-esteem in polycystic ovary syndrome: An RCT‖. 

Penelitian ini merupakan uji coba terkontrol secara acak, desain pararel 

dan tiga tahap (pre-test, post-test, dan tes lanjutan). Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui efektivitas konseling kelompok berdasarkan 

                                                             
 

18
Mutiara Indah, „Pelaksanaan Konseling Individu Dengan Teknik Client Centered 

Dalam Meningkatkan Self-esteem Peserta Didik Di SMA Negeri 1 Natar‘ (Universitas Islam 
Negeri Intan Lampung, 2023) hlm. 14-61 

. 
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terapi penerimaan dan komitme (ACT) terhadap citra tubuh dan harga diri 

pada pasien dengan PCOS. Dalam penelitian ini melibatkan 52 wanita 

dengan PCOS yang dialokasikan secara acak ke dalam kelompok 

intervensi dan kontrol menggunakan nomor acak. Hasil penelitian 

menunjukkan konseling kelompok berdasarkan ACT meningkatkan 

kepedulian terhadap citra tubuh dan harga diri pada wanita dengan PCOS 

pada fase tindak lanjut pertama, yang tampaknya ideal.
19

 

Penelitian ini membuktikan bahwa intervensi yang sesuai dapat 

meningkatkan self-esteem. Penelitian tersebut mengambil populasi 

sebanyak 52 wanita dengan PCOS, sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan, peneliti mengambil populasi siswa kelas 11 di SMK N 1 

Godean. 

Uraian di atas merupakan penelitian yang relevan dengan 

penelitian yang akan dilakukan mengenai ―Efektivitas Konsseling Individu 

Teknik Person Centered dalam Meningkatkan Self-esteem Siswa Kelas XI 

SMK N 1 Godean‖. Dalam penelitian yang telah dilakukan di atas penulis  

menemukan adanya perbedaan satu sama lain pada masing-masing 

penelitiab di atas, sehingga penelitian terdahulu tidak ada yang sama persis 

dengan penelitian yang penulis lakukan. Dalam hal ini dapat disimpulkan 

bahwa penelitian berjudul ―Efektivitas Konseling Individu Teknik Person 

Centered dalam Meningkatkan Self-esteem Siswa Kelas XI SMK N 1 

Godean‖ belum pernah diteliti, dan penulis berusaha lebih memfokuskan 

                                                             
 

19
Fatemeh Moradi M Sc et al., ―Efektivitas Konseling Berdasarkan Terapi Penerimaan 

Dan Komitmen Terhadap Citra Tubuh Dan Harga Diri Pada Sindrom Ovarium Polikistik : Sebuah 

RCT‖ 18, no. 4 (n.d.). 
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penelitian ini pada keefektifan pemberian konseling individu teknik person 

centered dalam meningkatkan self-esteem siswa. 



 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis hasil penelitian yang telah dijabarkan di atas 

dapat disimpulkan bahwa konseling individu teknik person centered 

efektif untuk meningkatkan self-esteem siswa kelas XI SMK N 1 Godean. 

Hal ini dapat dilihat dari adanya perbedaan yang signifikan pada rata-rata 

hasil pretest dan posttest. Dan hasil uji-t menunjukkan nilai signifikansi 

0,000 < 0,001. Maka dapat dikatakan bahwa konseling individu teknik 

person centered secara efektif dapat meningkatkan self-esteem. 

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dipaparkan mulai dari penelitian 

hingga penutup, adapun saran dari peneliti sebagai berikut : 

1. Bagi SMK N 1 Godean 

Peneliti berharap SMK N 1 Godean dapat terus meningkatkan 

fasilitas sekolah agar dapat membantu meningkatkan berbagai aspek dan 

kemampuan siswa, serta mengadakan kegiatan-kegiatan yang dapat 

membangun kreativitas siswa. 

2. Bagi Guru Bimbingan Konseling SMK N 1 Godean 

Peneliti berharap guru bimbingan konseling SMK N 1 Godean 

dapat meningkatkan berbagai pelayanan bimbingan konseling bagi siswa 

dengan menggunakan metode dan media bimbingan dan konseling yang 
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lebih menarik dan efektif untuk membantu siswadalam mengatasi berbagai 

hal, terutama terhadap penerimaan individu terhadap dirinya. 

3. Bagi penelitian Selanjutnya 

Disarankan bagi peneliti selanutnya yang akan mengambil tema 

konseling individu teknik person centered dapat menyempurnakan 

penelitian ini dan meneliti lebih jauh tentang self-esteem pada siswa 

dengan memperhatikan variabel lain yang mempengaruhi self-esteem 

siswa. Karena pada masa usia siswa sekolah sangat rentan untuk bisa 

merasa rendah diri dan kurang pengjargaan terhadap dirinya. 
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